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SMS merupakan sebuah Home Industry yang menghasilkan furniture untuk hotel, perkantoran dan
rumah. Permasalahan yang ada yaitu postur kerja yang tidak alamiah pada aktivitas produksi dan
material handling seperti postur kerja yang selalu jongkok, membungkuk melebihi 909, mengangkat
seberat 50 kg dan mengangkut dalam waktu yang lama dan dilakukan secara berulang-ulang sehingga
dapat menyebabkan ketidaknyamanan, kelelahan serta merasakan sakit yang dapat menyebabkan
MSDs. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui persentase keluhan tertinggi menggunakan
kuesioner NBM, mengetahui skor REBA, mengetahui berat beban yang seharusnya diangkat oleh
pekerja menggunakan metode NIOSH Lifting Equation dan usulan perbaikan yang diberikan untuk
mengurangi risiko MSDs. Berdasarkan hasil persentase kuesioner NBM yang memiliki persentase
tertinggi diantaranya yaitu persentase sebesar 80% dengan kategori sangat sakit pada bokong dan
tangan kanan. Perhitungan skor REBA para pekerja diantaranya pada kategori sangat tinggi terdapat
pada pekerja proses pemotongan besi, pemotongan marble dan pewarnaan dengan skor REBA sebesar
11 sehingga diperlukan perbaikan saat ini juga. Hasil perhitungan berat beban yang direkomendasikan
untuk diangkat oleh pekerja pada posisi awal dan akhir sebesar 9,609 kg dan 11,26 kg. Nilai LI posisi
awal dan akhir sebesar 5,20 dan 4,43. Usulan yang diberikan untuk mengurangi risiko MSDs pada
stasiun pengelasan, pemotongan dan finishing yaitu berupa meja dengan hasil skor akhir REBA sebesar
3. Usulan yang diberikan pada aktivitas material handling yaitu berupa troli dengan nilai akhir RWL
posisi awal dan akhir sebesar 27,20 kg dan 30,23 kg, nilai akhir LI posisi awal dan akhir sebesar 1,83 dan
1,65.
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1. Pendahuluan

alami misalnya postur kerja yang selalu jongkok,
membungkuk, mengangkat dan mengangkut dalam waktu

Kondisi kerja yang baik merupakan hak bagi pekerja yang
harus didapatkan. Agar bekerja secara optimal, lingkungan
kerja harus aman dan nyaman. Apabila beban kerja berlebih
dan lingkungan tidak nyaman maka kinerja akan berdampak
buruk. Kemampuan pekerja dalam mempertahankan kinerja
tentu harus didukung oleh berbagai faktor yaitu postur kerja
yang baik, sistem kerja yang efisien, beban kerja yang ideal,
peralatan yang ergonomis, serta interaksi yang baik dengan
lingkungan kerja yang dihadapi oleh para pekerja. Postur
kerja saat bekerja perlu diperhatikan, karena masalah yang
sering dihadapi oleh pekerja yaitu ketidaknyamanan dan
risiko saat bekerja.

Postur kerja merupakan titik penentu dalam menganalisis
keefektifan dari suatu pekerjaan. Postur kerja yang tidak
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yang lama dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan
merasakan sakit pada salah satu anggota tubuh bahkan dapat
menyebabkan muscoloskeletal disorder. Selain itu postur kerja
yang salah sering diakibatkan oleh letak fasilitas yang kurang
sesuai dengan antropometri sehingga mempengaruhi kinerja
yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam bekerja. Apabila
postur kerja yang dilakukan oleh operator sudah baik dan
ergonomis maka dapat dipastikan hasil yang diperoleh oleh
operator tersebut akan baik. Akan tetapi bila postur kerja
operator tersebut tidak ergonomis maka operator tersebut
akan mudah kelelahan dan sering merasakan sakit [1].

SMS merupakan suatu home industry yang menghasilkan
sebuah furniture diantaranya meja, kursi, lemari, lampu hias,
wastapel, dan lain-lain. Pada penelitian kali ini hanya menilai
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postur kerja pada 3 stasiun yaitu stasiun pengelasan,
pemotongan dan finishing. Hasil observasi dan wawancara
ketiga stasiun tersebut memiliki risiko kerja yang tinggi
diakibatkan kurangnya fasilitas alat bantu, postur kerja yang
tidak ergonomis dan kegiatan produksi yang dilakukan
secara terus menerus. Berdasarkan hasil kuesioner NBM yang
diberikan kepada para pekerja didapatkan total skor individu
dengan kategori tinggi yaitu terdapat pada 5 pekerja dari
stasiun pengelasan, stasiun pemotongan, stasiun finishing dan
aktivitas pengangkatan beban. Total perhitungan skor
individu yang digunakan yaitu di atas 71 karena termasuk
dalam kategori tinggi sehingga diperlukan tindakan segera.
Permasalahan lain yang terdapat pada home indutry SMS
yaitu pada proses
dipindahkan karena prosesnya dilakukan secara manual
(Manual Material Handling) dan juga beban yang diangkat
termasuk dalam kategori berat karena beban tersebut dengan
berat 50 kg, maka dari itu pekerja sering mengalami keluhan
sakit pada bagian anggota tubuh, keluhan fisik berupa nyeri
pada otot (Musculoskletal Disorder) dan pegal-pegal saat selesai
melakukan pekerjaan. Keluhan pada sistem muskuloskeletal
merupakan keluhan dari bagian-bagian otot rangka yang
dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan

saat pengangkatan beban untuk

hingga sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis
secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan dapat
menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen
atau tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang biasanya
disebut dengan keluhan MSDs atau cedera pada sistem
muskuloskeletal [2].

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan
analisis dan perbaikan pada aktivitas baik dari segi postur
kerja maupun fasilitas kerja, yang Dbertujuan untuk
mengetahui nilai NBM setiap individu, nilai REBA setiap
stasiun kerja dan mengetahui beban yang direkomendasikan
untuk diangkat oleh pekerja dengan menggunakan metode
REBA dan NIOSH Lifting Equation kemudian mengetahui
usulan perbaikan yang diberikan. Hal ini sebagai upaya untuk
mengurangi keluhan-keluhan yang dirasakan oleh pekerja
selama proses bekerja dan memberikan usulan perbaikan
berupa alat bantu kerja. Usulan alat bantu tersebut nantinya
dapat menjadi evaluasi di home industry SMS untuk
mempermudah pekerja sehingga menciptakan kondisi kerja
yang lebih baik dan meminimalisasi risiko terjadinya MSDs
dalam bekerja.

2. Metode dan Material

Metode penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini terletak pada penilaian
postur tubuh pekerja menggunakan pengukuran keluhan
muskuloskeletas yaitu menggunakan Nordic Body Map (NBM),
metode REBA dan metode NIOSH Lifthing equation yaitu
dengan menentukan nilai RWL dan LI.

Pada penelitian ini diawali dengan observasi langsung di
lapangan yaitu di home industry Surya Megah Sentosa.
Observasi dilakukan dengan melihat aktivitas yang dilakukan
pekerja dan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di
Home industry SMS untuk mencari penyelesaian mengenai
masalah Kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan data awal yaitu dengan cara pengamatan

tersebut.
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langsung, dokumentasi gambar, wawancara, kuesioner Nordic
Body Map.

Selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data sesuai
dengan metode yang digunakan yaitu menghitung kuesioner
NBM, melakukan penilaian postur kerja menggunakan
metode REBA dengan bantuan software ergofellow
menghitung berat beban yang seharusnya diangkat oleh
pekerja dengan menghitung RWL dan Lifting Index. Lalu
membuat usulan perbaikan berupa alat bantu dengan
software AUTOcad. Kemudian disimulasikan
menggunakan bantuan software CATIA dan ergofellow.

dan

bantuan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.Kuesioner NBM

Tahap dalam pengolahan data menggunakan Nordic Body
Map (NBM) vyaitu dengan memberikan kuesioner NBM
kepada pekerja. Tabel 1 di bawah ini merupakan hasil
penyebaran kuesioner NBM yang diberikan kepada pekerja.

Tabel 1.
Hasil Kuesioner Nordic Body Map
, Responcen pekerjasuryamegah sentosa
No Jenis keluhan
pekerjal [pekerja? [pekerja3 |pekerjad |pekerja {skor keluhan

0 [Sekit kaku pada eher bagian keher bagianatas | 3 3 l l 3 I
1 [Sakit Ik paca eher bagian eher bagian hawah| 4 3 3 1 3 B
2 {Sakitpada behu ir 3 4 l 3 /i u
3 {Sekit pada bahu kanan 4 4 l 3 /i B
4 |Sekt pada engan atas ki 2 4 l ! 1 I
5 |Sekit padapunggung 4 4 3 3 4 1
6 [Sakit pada lengan atas kanan 3 3 4 ! ! u
T [Sakitpada pinggang 4 3 3 4 /i 1§
§  {Seki pada bokong 4 4 3 4 4 ]
9 |Sekit pada pantat 2 2 3 | | 9
10 {Sekt pada ik ki 2 3 3 ! 1 L
1 |Sakit pada ik kanan 2 3 3 ! /i I
12 |Sakit pada lngan bawah ki 2 2 l 1 1 0
13 |Sakitpada lngan bawah kanan 2 3 3 3 3 u
1 |Sakit pada pergelengan tangn kii 2 4 4 3 3 1§
15 |Sakit pada pergelangan tangan kanan 2 4 4 3 3 1
16 |Sakitpada tangan Kir 4 3 3 4 4 1
17 |Sakitpada tangan kanan 4 3 4 4 4 1
18 |Sakit pada paha i 2 2 1 ! ! 0
19 |Sakit pada paha kanan 2 4 4 ! 1 u
0 |Sekit pada htut ki 3 4 3 ! ! u
20 (Sakitpada lutut kanan 3 4 4 ! ! B
20 (Sakitpada bets kir 3 3 l 3 1 13
B |Sekit pada betis kenan 3 3 1 3 ! 3
U |Sekit pada pergelangan Kk i 2 3 1 ! 3 I
2 |Sekit pada pergelangan Kk kanan 2 3 1 ! 3 I
2 |Sekit pada kaki ki 4 3 4 3 3 1)
21 |Sakit pada kaki kanan 4 3 4 3 3 i)

Skor Indvic N T /2 N T I/ 1

Ratarata 798
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari hasil kuesioner
didapatkan skor hasil keluhan sakit dari bagian tubuh
pekerja, keluhan yang paling banyak dirasakan oleh pekerja
di Surya Megah Sentosa yaitu sakit pada bagian bokong dan
tangan kanan dengan skor 19. Kemudian sakit pada
punggung dan tangan kiri dengan skor 18. Untuk skor
keluhan individu tertinggi dirasakan oleh pekerja 2 dengan
skor 91, sedangkan untuk skor terendah dirasan oleh pekerja
5 dengan skor 72. Kemudian berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan nilai skor rata-rata sebesar 79,8 dengan kategori
tingkat risiko tinggi sehingga diperlukan tindakan segera.

Langkah selanjutnya yaitu mengetahui persentase skor
keluhan berdasarkan hasil kuesioner NBM. Ada 4 kategori
keluhan, yaitu tidak sakit (TS), agak sakit (AS), sakit (S), dan
sangat sakit (SS). Tabel 2 berikut ini adalah hasil persentase
kuesioner.

Tabel 2.
Persentase Keluhan Kuesiner NBM

. Persentase (%)
No Jenis Keluhan
Ts[As] s [ss

0 Sakit leher bagian leher bagian atas 0% 40% 60% 0%
1 Sakit leher bagian leher bagian bawah ~ 0% 20% 60% 20%
2 Sakit pada bahu kiri 0% 40% 40% 20%
3 Sakit pada bahu kanan 0% 40% 20% 40%
4 Sakit pada lengan atas kiri 0% 80% 0% 20%
5  Sakit pada punggung 0% 0% 40% 60%
6  Sakit pada lengan atas kanan 0% 40% 40% 20%
7 Sakit pada pinggang 0% 20% 40% 40%
8  Sakit pada bokong 0% 20% 0% 80%
9  Sakit pada pantat 40% 40% 20% 0%
10  Sakit pada siku kiri 0% 60% 40% 0%
11 Sakit pada siku kanan 0% 60% 40% 0%
12 Sakit pada lengan bawah kiri 0% 100% 0% 0%
13 Sakit pada lengan bawah kanan 0% 20% 80% 0%
14 Sakit pada pergelangan tangan kiri 0% 20% 40% 40%
15 Sakit pada pergelangan tangan kanan 0% 20% 40% 40%
16  Sakit pada tangan Kiri 0% 0% 40% 60%
17 Sakit pada tangan kanan 0% 0% 20% 80%
18  Sakit pada paha kiri 0% 100% 0% 0%
19  Sakit pada paha kanan 0% 60% 0% 40%
20  Sakit pada lutut kiri 0% 40% 40% 20%
21 Sakit pada lutut kanan 0% 40% 20% 40%
22 Sakit pada betis kiri 0% 40% 60% 0%
23 Sakit pada betis kanan 0% 40% 60% 0%
24 Sakit pada pergelangan kaki kiri 0% 60% 40% 0%
25  Sakit pada pergelangan kaki kanan 0% 60% 40% 0%
26 Sakit pada kaki kiri 0% 0% 60% 40%
27  Sakit pada kaki kanan 0% 0% 60% 40%

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa hasil kuesioner
nordic body map pada pekerja SMS dengan hasil menunjukkan
skor dengan kategori agak sakit memiliki persentase terbesar
pada sakit bagian lengan bawah kiri dan paha kiri dengan
persentase 100%. Untuk kategori sangat sakit memiliki
persentase terbesar pada sakit bagian bokong dan tangan
kanan dengan persentase sebesar 80%. Berdasarkan keluhan-
keluhan yang dirasakan oleh pekerja dapat menurunkan
produktivitas pekerja.

3.2.Penilaian postur kerja pada stasiun pengelasan

Berdasarkan hasil pengolahan data metode REBA
didapatkan nilai skor akhir REBA pekerja dari masing-masing
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stasiun kerja. Gambar 1 berikut ini merupakan salah satu
pengolahan data metode REBA pada stasiun pengelasan.

| 5

Gambar 1. Proses Pengelasan

Berdasarkan Gambar 1 pada stasiun pengelasan
dilakukan oleh pekerja 1 telah dibuat sudut untuk
menentukan skor REBA agar mendapatkan skor akhir postur
tubuh pekerja seperti Tabel 3. dibawah ini.

Tabel 3.
Skor Postur Tubuh Grup A Proses Pengelasan
Postur Tubuh Skor Keterangan Skor Akhir
Leher (Neck) 2 37° 2
Batang Tubuh (Trunk) 3 32° 3
posisi menekuk
Kaki (Legs) 2 +1 karena kaki 3
32°
Langkah selanjutnya adalah menghitung skor pada tabel
A:
(3 reea — o X
6 Neck, trunk and legs. © Loaa el :f:i’ni’:-r:“"”  Couping e Activty
Neck, trunk and legs
Neck
Additional
5, o ‘
m ’g ‘U(:?’ r Neck is twisted or
’ side bending —
' In extension 01020 degrees ] ;":g’fe‘::" 2
DATABASE
Trunk:
Additional .
& ’g ‘)E% F‘//;) /é[‘)) I:;t:‘;\":sgs!ed or EEI=NTREIL
Conetenson O oswagn C G020 @ e o foehan® 0
INFORMATION

Legs Adational

\

\ Support in
\ the two

! T legs,

\ walking or
| seated

L

\ \
1 (l \ ¢ Supportin
|

\

\
A one leg
e

\l,

3010 60
degrees.

Hore than

2 60 degrees

Gambar 2. Grup A Proses Pengelasan Stasiun Pengelasan

Berdasarkan Gambar 2 hasil skor Tabel A di atas, maka
dapat diketahui bahwa pada skor leher sebesar 2, skor batang
tubuh sebesar 3 dan skor kaki sebesar 3, menghasilkan skor
tabel A sebesar 6 seperti tabel di bawah ini.
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Tabel 4.

Skor Grup A

Tahle Neck

A 1 _ !
Les 1 2 3 4 1 2-4 1 2 3 4
1 1 234 1:2:3:4:3:3:53

Teme 2 2 3 4 3 3 43 6.4 3 6 7

Postur= 2 4 5:6 4 5-? 506 7 (8

ST R T T T B B O
s 4 6 7 B & 7 8 9 7 &8 %9 39

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai pembebanan
untuk menghasilkan nilai skor akhir A seperti gambar 3
dibawah ini.

(28 reea - [u] X

© Actity \/

Load » 10 kg
© Loaa>2

CHOOSE AN OPTION BELOW

(~ Upper arm, lower
arm and wrist

A A

(~ Load5to 10kg
Load 11t0 221

€ Neck, trunk and legs. & Load  Couping

Load

@ Load<Skg

Load <111 DATABASE

Additional

CONTROL
¥ Shock or rapid build up of force

=

INFORMATION

Gambar 3. Penilaian beban proses pengelasan

Berdasarkan Gambar 3. nilai pembebanan yang dialami
pekerja 1 pada proses pengangkatan benda, dapat diketahui
bahwa beban yang didapatkan pekerja sebesar <5 Kg, maka
skor nilai pembebanan pekerja adalah 0, tetapi ada tambahan
kekuatan yang cepat pada saat melakukan pengelasan dengan
skor tambahan 1 Sehingga diperoleh:

Contoh Perhitungan :

Skor A = Skor Tabel A + Skor Load
SkorA=6+1

Skor A=7

Selanjutnya yaitu menghitung sudut skor akhir grup B
seperti Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5
Skor postur tubuh grup B . ~
Postur Tubuh Skor Keterangan Skor Akhir
Lengan Ates 2 36" 2
Lengan Bawzh 1 a3 1
Pergelangan Tangan 2 28 2

Langkah selanjutnya adalah menghitung skor pada tabel
B seperti gambar 4 dibawah ini.
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[ reea - [m] X
CHOOSE AN OPTION BELOW
- Upper arm lower} \/
" Neck, trunk and legs " Load i e " Coupling " Activity
RESULT
Upper arm, lower arm and wrist
Upper arm
%] 3] 3 0 5 SAVE
o
TN e @ Mio45degress (" 4510O0degrees ¢ MOrefnan9o DATABASE
than 20 degrees. degrees. degrees
Additional .
[ Upper armis T [ Armis supported or 5

abaucted person s leaning
Cl

8

NTROL

Lower arm

o

INFORMATION

) 0t0 60 degrees.
& 60 to 100 degrees V52 £ or more than 100
O degrees

Setercen 15 degrecs lore than 15 degrees
- cen 1S degreesup) " & o or more than 15
and 15 degrees down
degrees down

wrist ‘Addional

—=a

[~ Wristis bant from
midiine or twisted

Gambar 4. Grup B Proses Pengelasan

Berdasarkan Gambar 4, hasil skor grup B di atas maka
dapat diketahui bahwa pada skor lengan atas sebesar 2, skor
lengan bawah sebesar 1 dan skor pergelangan tangan sebesar
2, menghasilkan skor tabel B sebesar 2 seperti tabel 6 di
bawah.

Tabel 6
Skor grup B o
Lower Arm
e NN
wist 1 s 1 2 3
1 1:.2:2 1:2 3
T BN ERAERN!
Upper 3 BT A O T
e T AR RE R
5 6 T e
6§ 7 8 8 § 9 9

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai pembebanan
untuk menghasilkan nilai skor akhir B seperti Gambar 5
dibawah ini.

() reea — [u] X

© Activity \/

CHOOSE AN OPTION BELOW

(~ Upper arm, lower

 Load
arm and wrist

" Neck, trunk and legs. = {Couplng

Coupling

& Good € Far  Poor " Unacceptable —

DATABASE

CONTROL

1)

INFORMATION

Gambar 5. Penilaian proses pengelasan

Berdasarkan Gambar 5. nilai genggaman yang dialami
pekerja 1 diproses pengelasan, dapat diketahui bahwa
genggaman yang dirasakan pekerja dalam kondisi baik, maka
skor nilai pembebanan pekerja adalah 0, Sehingga diperoleh:

Contoh Perhitungan :

Skor B = Skor Tabel B + Skor Genggaman

SkorB=2+0
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Skor B=2
Langkah selanjutnya adalah menghitung skor C yang
didapatkan:
Tabel 7
Skor grup C
Table C
Score A Score B
1l 4 5 6 7 8 98 10 11 12
1 L1 1.2 3 3 4.5 6 1 711
2 TS B 0 R T A O T A B
3 b I T T ' A O B
4 E TN T A T
3 44 ey e T s e s e e e
6 676 6 T Y YY1 e
BB BB EEEEEEEEUEEUREEE SN
8 g8 EETTI0I0 10010 10 T i
9 T O T TR TR G A G U S I 8 O .
100 io i0 i T i TR 1R
O A A VR AU G U O I A I 50 8 O G R )
2212 n2in e nuninnnnn

Berdasarkan Tabel 7. Di atas dapat diketahui bahwa skor
A yang didapatkan sebesar 7 dan skor B yang didapatkan
sebesar 2. Sehingga didapatkan hasil skor grup C yaitu
sebesar 7. Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai
aktivitas yang dialami pekerja pada proses pengelasan yaitu:

[ Rreea — o X
CHOOSE AN OPTION BELOW-
Upper arm, lower - 3 \/
 Neck, trunk and legs  Load @ e ¢ Couplng @ fctivity
RESULT
Activity
=
SAVE
[ One or more body parts are held for longer than 1 minute (static)
()
DATABASE
[ Repeated smal range actions (more than 4x per minute) —
[~ Action causes rapid large range changes in postures or unstable base. CONTROL
INFORMATION

Gambar 6. Penilaian aktivitas proses pengelasan

Contoh perhitungan skor REBA :

Skor REBA  =skor C + skor aktivitas
=7+2
=9

Berdasarkan Gambar 6 penilaian aktivitas dan hasil
perhitungan di atas didapatkan skor C sebesar 7. Bagian
tubuh tetap sama lebih dari 1 menit maka aktivitas diberi skor
1 dan ditambahkan lagi skor 1 karena terjadi aktivitas
berulang maka diperoleh total skor aktivitas 2, maka skor
postur kerja pada proses pengelasan yang dihasilkan skor
REBA sebesar 9.

[ ReBa - [u] X

CHOOSE AN OPTION BELOW

Upper arm, lower
€ Neck, trunk and legs (" Load (ol (" Couping © Activiy

RESULT

score 9 SANE

=
SCORE | RISK
|Negligible risk DATABASE
or3 [Low risk. change may be needed e
to7 Pedlum risk, further . change soon
to 10 High risk, investigate and implement change .
1 or more |Very high risk, implement change

INFORMATION
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Gambar 7. Skor REBA stasiun pengelasan

Berdasarkan Gambar 7. skor REBA di atas pada stasiun
pengelasan didapatkan skor sebesar 9, yang artinya skor
tersebut masuk dalam kategori tinggi sehingga perlu segera
perbaikan.

3.3.Penilaian postur kerja pada stasiun pemotongan dan finishing

Stasiun pemotongan terdiri dari dua proses yaitu proses
pemotongan  besi pemotongan marble. Proses
pemotongan besi mendapatkan skor akhir REBA sebesar 11
termasuk kategori sangat tinggi sehingga diperlukan
perbaikan saat ini juga. Proses pemotongan marble
mendapatkan skor akhir REBA sebesar 11 termasuk dalam
kategori sangat tinggi sehingga diperlukan perbaikan saat ini
juga. Stasiun finishing terdapat 3 proses yaitu proses
pengamplasan, Proses
pengamplasan mendapatkan skor akhir REBA sebesar 8
termasuk kategori tinggi sehingga perlu perbaikan segera.
Proses pewarnaan mendapatkan skor REBA sebesar 11
termasuk kategori sangat tinggi sehingga diperlukan
perbaikan saat ini juga. Proses pemolesan mendapatkan skor
REBA sebesar 11 termasuk kategori tinggi sehingga perlu
segera perbaikan.

dan

pewarnaan dan pemolesan.

3.4.Perhitungan RWL dan LI pada aktivitas pengangkatan bahan
marble

Hasil perhitungan variabel NIOSH pada posisi awal
diketahui bahwa nilai variabel massa beban yang diangkat
sebesar 50 kg. Nilai D sebesar 92 cm. Jarak vertikal sebesar 0.
Jarak horizontal sebesar 38 cm. Sudut pada saat pengangkatan
sebesar 0. Nilai FM sebesar 1 karena pada saat pengangkatan
dilakukan sebanyak 10 kali dengan menghabiskan waktu
selama 45 menit. nilai CM sebesar 0,95 karena pegangan
benda yang diangkat termasuk dalam tipe coupling sedang
(fair) dan nilai V<75 cm. Pada posisi akhir nilai D sebesar 92
cm. Jarak vertikal sebesar 92 cm. Jarak horizontal sebesar 35
cm. Sudut pengangkatan sebesar 450. Nilai FM sebesar 1
karena pada saat pengangkatan dilakukan sebanyak 10 kali
dengan dengan menghabiskan waktu selama 45 menit. Nilai
CM sebesar 1 karena pegangan benda yang diangkat
termasuk dalam tipe coupling sedang (fair) dan nilai V>75 cm.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai RWL dan LI pada
aktivitas pengangkatan beban yaitu pada posisi awal dan
posisi akhir mendapatkan nilai RWL sebesar 9,609 kg dan
11,286 kg artinya berat yang seharusnya diangkat oleh pekerja
tidak sesuai dengan berat beban yang diangkat operator yaitu
sebesar 50 kg. Hal tersebut dinyatakan bahwa beban aktual
yang diangkat tidak sesuai dengan rekomendasi berat beban
yang dihasilkan. Nilai yang dihasilkan LI pada posisi awal
yaitu sebesar 5.203 dan posisi akhir mendapatkan nilai LI
sebesar 4,43. berdasarkan hasil tersebut nilai Lifting Index
menunjukan bahwa nilai LI>1 baik pada posisi awal maupun
posisi akhir. Nilai LI>1 pada origin dan destination disebabkan
oleh berat beban aktual yang diangkat terlalu besar dan tidak
sesuai dengan nilai RWL yang dihasilkan, dimana nilai RWL
yang dihasilkan lebih kecil dari berat beban aktual. Pada origin
nilai RWL yang kecil disebabkan oleh nilai HM yang kecil dan
nilai VM yang kecil dimana nilai VM yang kecil disebabkan
karena nilai V yang rendah. Dalam mengurangi potensi risiko
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bahaya pada tubuh operator maka perlu dilakukan usulan
perbaikan yang dapat mengurangi potensi cedera tersebut.
Perbaikan yang dilakukan yaitu dengan memperhatikan
variabel-variabel dari perhitungan NIOSH Lifting Equation
yang memang dapat diperbaiki yaitu variabel HM dan VM.
Hal tersebut disebabkan karena kedua variabel tersebut yang
memungkinkan untuk dilakukan perbaikan.

3.5.Usulan Perbaikan

Berdasarkan permasalahan dan penyebab adanya resiko
pada pekerja home industry SMS dalam melakukan aktivitas
pekerjaan, sehingga kondisi tersebut diperlukan perbaikan
postur kerja untuk mengurangi risiko cedera MSDs. Hal
tersebut dilakukan untuk menciptakan kondisi kerja yang
aman nyaman dan terhindar dari kecelakaan kerja. pada
penelitian ini dilakukan simulasi untuk memperoleh hasil
REBA yang tidak berisiko tinggi dan nilai LIyang lebih kecil.

3.5.1. Usulan perbaikan stasiun pengelasan

Berdasarkan hasil pengolahan data metode REBA pada 3
stasiun kerja yaitu stasiun pengelasan, pemotongan dan
finishing. Hasil yang diperoleh yaitu termasuk dalam kategori
tinggi sehingga diperlukan wusulan perbaikan. Usulan
perbaikan yang diberikan yaitu berupa meja kerja karena
sesuai keluhan yang dirasakan paling tinggi yaitu pada
bokong, pinggang, tangan kanan, tangan kiri dan skor REBA
yang tinggi.

Gambar 8 dibawah ini merupakan usulan yang diberikan
untuk stasiun pengelasan yaitu berupa alat bantu kerja meja.
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Gambar 8. Usulan alat bantu kerja meja stasiun pengelasan

Berdasarkan Gambar 8 di atas dimensi yang digunakan
dari hasil perhitungan tabel persentil alat bantu kerja meja,
persentil yang digunakan setelah melakukan perhitungan
menggunakan standar deviasi untuk tinggi meja yaitu tinggi
siku 50% dengan dimensi yang digunakan sebesar 95,65 cm.
Panjang meja yaitu menggunakan persentil 95% dengan
dimensi yang digunakan sebesar 152,84 cm. Lebar meja yaitu
menggunakan persentil 95% dengan dimensi yang digunakan
sebesar 66,24 cm. Bahan yang digunakan untuk pembuatan
meja tersebut yaitu menggunakan bahan besi karena meja
berbahan besi lebih kuat, lebih stabil dan memiliki desain
yang ergonomis [4]. Gambar 9 di bawah ini merupakan
usulan tata letak alat dan bahan pada stasiun pengelasan.
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Gambar 9. Tata Letak Alat Dan Bahan Stasiun Pengelasan

Pada Gambar 9 di atas merupakan tata letak alat dan
bahan stasiun pengelasan. Keterangan No 1 pada gambar
merupakan pagar besi. No 2 merupakan mesin las.
Pembuatan tata letak ini agar dapat mempermudah pekerja
dalam melakukan pekerjaan karena dalam melakukan
pekerjaan tentunya harus mempunyai tata letak yang
terstruktur agar bekerja dapat secara optimal. Tata letak yang
memiliki prinsip desain yang baik akan menghasilkan tingkat
efisiensi dan produktivitas karyawan yang tinggi [5] .

Berikut ini merupakan rekapitulasi skor REBA
perbandingan sebelum dan sesudah usulan fasilitas kerja
berupa alat bantu kerja meja yaitu:

Tabel 8.
Perbandingan sebelum dan sesudah usulan fasilitas kerja
No Proses Sebelum Sesudah
1 Pengelasan 9 3
2 Pemotongan 11 3
marble
3 Pemotongan besi 11 3
4 Pewarnaan 11 3
5 Pengamplasan 8 3
6 Pemolesan 9 3

Berdasarkan Tabel 4 perbandingan sebelum dan sesudah
usulan fasilitas kerja berupa alat bantu kerja meja di atas,
diketahui bahwa proses pengelasan sebelum menggunakan
alat bantu meja mendapatkan skor REBA sebesar 9 dan
sesudah 3. Proses pemotongan marble sebelum menggunakan
alat bantu meja mendapatkan skor REBA sebesar 11 dan
sesudah sebesar 3. Proses pemotongan besi sebelum
menggunakan alat bantu meja mendapatkan skor REBA
sebesar 11 dan sesudah sebesar 3. Proses pewarnaan sebelum
menggunakan alat bantu meja mendapatkan skor REBA
sebesar 11 dan sesudah sebesar 3. Proses pengamplasan
sebelum menggunakan alat bantu meja mendapatkan skor
REBA sebesar 8 dan sesudah sebesar 3. Proses pemolesan
sebelum menggunakan alat bantu meja mendapatkan skor
REBA sebesar 9 dan sesudah sebesar 3. Maka dapat
disimpulkan bahwa dengan usulan fasilitas kerja berupa meja
dapat mengurangi terjadinya resiko musculoskeletal disorder
pada operator.

3.5.2. Usulan perbaikan aktivitas pengangkatan bahan marble

Berdasarkan hasil pengolahan data metode NIOSH Lifting
Equation pada posisi awal mendapatkan nilai RWL sebesar
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9.609 dan LI sebesar 5.203. posisi akhir dengan nilai RWL
sebesar 11.286 dan LI sebesar 4.43. Nilai LI sudah lebih dari 3,
maka pengangkutan tidak aman untuk dilakukan dan sudah
dapat terjadinya (terjadinya
peregangan otot yang berlebihan) [3]. Hal tersebut
diakibatkan karena pengangkatan dilakukan secara manual
material handling dan berat yang diangkat dalam kategori berat
yaitu sebesar 50 kg. Gambar 14 dibawah yang diberikan yaitu
berupa troli yaitu sebagai berikut :

dipastikan overexertion

Gambar 10. Alat Bantu Troli
(sumber : tokopedia, 2022)

Berdasarkan gambar 10 alat bantu troli di atas merupakan
usulan alat bantu untuk metode NIOSH Lifting Equation
yang dilakukan yaitu
memperhatikan variabel-variabel dari perhitungan NIOSH
Lifting Equation yang memang dapat diperbaiki yaitu variabel
HM, AM dan VM. Hal tersebut disebabkan karena ketiga
variabel tersebut yang memungkinkan untuk dilakukan
perbaikan. Alat bantu troli yang diberikan yaitu dengan
ukuran tinggi troli sebesar 95,65 cm, panjang alas troli sebesar
85 cm, lebar troli sebesar 65 cm, pegangan troli sebesar 4,77
c¢m, panjang pegangan troli (antara pegangan troli ke alas
troli) sebesar 32,04 cm.. Dari hasil perhitungan metode NIOSH
lifting equation dengan menghitung nilai RWL dan LI setelah
perbaikan dengan usulan alat bantu troli yaitu untuk posisi
awal mendapatkan nilai RWL sebesar 27,20 dan LI sebesar
1,83. posisi akhir didapatkan nilai RWL sebesar 30,23 dan LI
sebesar 1,65, maka dapat disimpulkan bahwa troli dapat
mengurangi beban pengangkatan pekerja yang dilakukan
secara manual material handling.

karena  perbaikan dengan

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan yaitu hasil
perhitungan persentase keluhan NBM para pekerja yaitu pada
kategori tidak sakit dengan nilai persentase tertinggi sebesar
40% pada bagian pantat, pada kategori agak sakit dengan nilai
persentase tertinggi sebesar 100% pada bagian lengan bawah
kiri dan paha kiri, pada kategori sakit dengan nilai persentase
tertinggi sebesar 80% pada bagian lengan bawah kanan, pada
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kategori sangat sangit dengan nilai persentase teritinggi
sebesar 80% pada bagian bokong dan tangan kanan.

Skor REBA para pekerja pada stasiun pengelasan
mendapatkan skor sebesar 9 termasuk kategori tinggi. Pekerja
pada stasiun pemotongan mendapatkan skor akhir REBA
sebesar 11 termasuk kategori sangat tinggi. Stasiun finishing
terdapat 3 proses yaitu proses pengamplasan, pewarnaan dan
pemolesan. Pekerja proses pengamplasan mendapatkan skor
akhir REBA sebesar 8 termasuk kategori tinggi. Pekerja proses
pewarnaan mendapatkan skor REBA sebesar 11 termasuk
kategori sangat tinggi. Pekerja proses pemolesan
mendapatkan skor REBA sebesar 11 termasuk kategori tinggi.

Berat beban yang direkomendasikan untuk diangkat oleh
pekerja pada posisi awal dan akhir yaitu sebesar 9.609 dan
11.286 artinya berat yang seharusnya diangkat oleh pekerja
tidak sesuai dengan berat beban yang diangkat yaitu sebesar
50 kg. Nilai LI yang didapatkan pada posisi awal dan akhir
sebesar 5.203 dan 4.43 artinya apabila nilai LI >3 maka
pengangkatan tidak aman untuk dilakukan dan pekerjaan itu
berisiko cedera musculoskeletal disorders.

Usulan yang diberikan untuk mengurangi
gangguan MSDs pada stasiun pengelasan, pemotongan dan
finishing yaitu berupa meja kerja dengan skor akhir REBA
pada
pengangkatan beban yaitu berupa troli dengan berat beban
yang seharusnya diangkat oleh pekerja (RWL) pada posisi
awal dan akhir yaitu sebesar 27,20 kg dan 30,23 kg. Nilai akhir
LI posisi awal dan akhir sebesar 1,83 dan 1,65.

risiko

sebesar 3. Usulan yang diberikan aktivitas
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